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Super CEO dan
Kesuksesan BUMN

ILHAM ALDELANO AZRE

BUMN memegang peranan sirate-
gis dalam perekonomian nasional, ka-
rena mencakup berbagai bidang eko-
nomi yang menguasai hidup rakyat

besar

= Meski begitu, ada sejumlah BUMN

{ yang lahir karena fakter historis dan perlakuan khusus,

menjadikannya berada di posisi strategis, kompetitif
efekuf dan efisien. Kini sampai pada saatnya menja-
dikan BUMN sebagai sebuah entitas bisnis yang rr'.oj
ern dan profesional merupakan sebuah ker
Ke depan konsumen tidak akan lagi mcmpeduhkﬂ-
apakah perusahaan tersebut berzsal dari BUMN a
kepemilikan swasta.

Menjadikan BUMN sebagai sebuah entitas bisnis dan

| profesional tenty saja bukan hal yang mudah di tengah

i

ambivalennya pengelolaan BUMN. Kesuksesan tranfor-
masz BUMN untuk menjadii sebuah keorporasi yang
| punya daya saing global memiliki banyak dimensi.
Dimensi i, salash sam manajamen/pengelolaan yang |

banyak dan mempunyai aset yang

berkaitan dengan tata kelola perusahaan/Good |

Super CED™.

?Bursa Efek. Selain penerapan GCG hali
l:.ar.;: tak kalah pentingnya dalam|
|ranformasi BUMN adalah faktor kepe- |
mimpinan yang kuat dalam pengelo-
laan BUMN.

Kesuksesan BUMN tentu saja tdak
terlepas dari kepemimpinan yang
unggul dan kuat, sejarah perkem-
bangan BUMN tidak lepas dari hal ini.
kepemimpinan yang kuat akan mem-
buat BUMN mengalami reformasi
secara internal dan akan menampilkan
wajah sebagai organisasi/entitas bisnis |
modern. Sebagai contoh Telkem seba-
gai sebuah koorporasi yang mampu |

- |bersaing di tengah gencarnya investasi

asing sektor telekomunikasi. Kompe-

un[nya Telkom tentu tidak bisa dilepas-

kan dari kesuksesan Cacuk Sudaryanto

yang menjadi Dirut Telkom 1985-992.
Pada era kepemimpinannya memhbuat
Telkom berevolusi menjadi sebuah

BUMN yang selalu y
M}aﬁm his

seorang profesional Robby Djohan
diberi keleluasan penuh dalam me-
ngelola Garuda Indonesia, keleluasaan
penuh dan bebas intervensi membuat
Robby Djohan melakukan proses
pembenahan vang agresif seperti
contoh menjual anak perusahaan yang
bukan inti bisnis. menutup jalur/rute
vang tidak menguntungkan, program
pensiun dini bagi karyawan yang tidak
menunjukan performa maksimal.

Setelah sukses di Garuda Indonesia.
Robby Djohan ditunjuk untuk me-
mimpin Bank Mandiri yang merupakan
gabungan dari empat bank pelat merah
Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara,
Bank Exim dan Bapindo. Ketika itu to-
tal kredit macet keempat bank ini
mencapal Rp76 triliun dengan aset
hanya berkisar Rp102 triliun.

Kondisi ini tentu saja membutuhkan
kepemimpinan yang memiliki visi jauh
ke depan, mempunyai valie yang
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PGN merupakan BUMN yang telah
IFO (Initial Public Offering)/ mener-
bitkan saham perdana di Bursa Efek
Indonesia. PGN juga masuk kedalam
sahan terakiif yang diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia. Saat ini Hendi
Prio Santoso dipercaya oleh Menteri
BUMN Rini Soemarno untuk memimpin
Semen Indonesia. Tidak hanya Hendi
Prio Santoso profesioanal dari luar yang
digaet oleh Sofyan Djalil untuk menjadi
direksi BUMN, ia merekrut Ignasius
Jonan dari Managing Direstor Citigroup
untuk menjadi Dirut T KAI Elisa
Lumbantoruan, mantan Direktur HP
Indonesia sebagai Direktur IT Garuda,
Managing Director PT Cisco System in-
donesia Irfan Setiaputra menjadi
Direkrur PT Inti. Yap Tjay Soen (Presdi
PT Tuban Petrochemical Indonesiz
menjadi Direktur Kenangan BNL
unthofganDpﬁlmsemw
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